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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan' hidayahnya, maka Laporan Tahunan Kegiatan Peningkatan Peningkatan
Implementasi Gerakan Sumatera Barat Bersih Tahun 2019 ini dapat diselesaikan.

Laporan ini menyajikan pelaksanaan kegiatan selama satu tahun mulai dari perencanaan
yang tertuang dala_m Kerangka Acuan Kerja, Petunjuk Operaional Kegiatan, persiapan dan
pelaksanaan sampai pelaporan akhir kegiatan yang tertuang dalam laporan tahunan kegiatan ini.

Kegiatan Peningkatan Implementasi Gerakan Sumatera Barat Bersih merupakan salah
satu program inovasi Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat dalam rangka mendorong
Pemerintah Kabupaten/Kota untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan schat serta
mendukung pencapaian program nasional Adipura. Gerakan ini merupakan bentuk komitmen
Peme}'mtah Provinsi Sumatera Barat untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat mulai
dari tingkat kecamatan dan kelurahan di semua kabupaten/kota di Sumatera Barat.

N Adapun kegiatan Peningkatan Implementasi Gerakan Sumatera Barat Bersih Tahun 2019
ini adalah melaksanakan Lomba Kecamatan/Kelurahan Bersih dan Hijau yang merupakan
keberlanjutan sejak dimulai pada Tahun 2014 yang lalu. Evaluasi terhadap Lomba menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau di
Kecamatan dan Kelurahan sebagai komponen pokok dalam penilaian lomba ini.

Untuk itu pada tahun 2019 ini Dinas Lingkungan Hidup Sumaera Barat kembali
melaksanakan Lomba Kecamatan/Kelurahan Bersih dan Hijau dengan peserta berasal dar 19
(sembilan belas) Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kami
sampaikan kepada dinas dan stakeholder terkait tingkat Provinsi Sumatera Barat, Pemerintah
Kabupaten/Kota, Anggota Tim Penilai Gerakan Sumbar Bersih Tahun 2019 dan semua pihak
yang telah membantu sehingga seluruh rangkaian kegiatan Peningkatan Implementasi Gerakan
Sumatera Barat Bersih Tahun 2019 ini dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Kami menyadari laporan ini masih terdapat kekurangan, untuk itu kritik dan saran yang
sifatnya membangun sangat kami harapkan untuk kesempurnaan pelaksanaan kegiatan ini pada
masa yang akan datang.

Padang, Desember 2019

KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
. -PROVINS| SUMATERA BARAT
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gerakan Sumbar Bersih merupakan Program Inovasi Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera
Barat yang mulai dicanangkan oleh Gubemur Sumatera Barat pada Tahun 2014. Program ini digagas
dalam rangka mendorong Pemerintah Kabupaten/Kota, terutama Kecamatan dan Kelurahan untuk
mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat, sehingga pada akhirnya dapat mendukung pencapaian
program Nasional Adipura dan mendorong tercapainya program Jakstrada yang telah ditargetkan oleh
Kabupaten/Kota. Adapun di Tahun 2019 ini kegiatan Peningkatan Implementasi Gerakan Sumatera Barat
Bersih (GSB) mempunyai sub kegiatan berupa lomba Kecamatan dan Kelurahan Bersih dan Hijau.
Kegiatan ini telah dimulai sejak pencanangan GSB oleh Gubernur Sumatera Barat, yakni pada Tahun
2014 yang menitikberatkan penilaian terhadap aspek pengelolaan sampah dan Ruang Terbuka Hijau
(RTH). Evaluasi terhadap kegiatan lomba tersebut dalam 5 (lima) tahun terakhir ini memperlihatkan
masih perlu peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat
seperti kehadiran bank sampah, rumah kompos, kelompok peduli lingkungan di permukiman,
perkantoran, rumah sekolah dan pasar di masing-masing Kecamatan dan Kelurahan. Minimnya
sosialisasi langsung ke masyarakat juga menjadi penyebab masih minimnya peran serta masyarakat
tersebut. Namun dengan adanya kegiatan Peningkatan Implementasi Gerakan Sumbar Bersih ini terlihat
cukup membantu peningkatan partisipasi masyarakat dan pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan
sampah di tingkat Kecamatan dan Kelurahan.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dilaksanakannya kegiatan Lomba Penilaian Kelurahan dan Kecamatan Bersih dan Hijau
adalah untuk mendorong berbagai pihak terkait baik unsur Pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat
di Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat agar selalu menjaga dan meningkatkan kualitas
lingkungan hidup dengan mewujudkan lingkungan dan perkotaan yang bersih dan teduh dimulai dari
tingkat Kecamatan dan Kelurahan.
Sedangkan tujuan dari kegiatan ini adalah :
1) Terwujudnya Provinsi Sumatera Barat yang bersih dan hijau dimulai dari tingkat
Kecamatan/Kelurahan;
2) Termotivasinya perangkat Kabupaten/Kota, Kecamatan, Kelurahan dan masyarakat untuk
berperan aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan.
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1.3

3) Melaksanakan Hari Peduli Sampah.

Dasar Hukum

g

10.

1.

12.

13.

14.

15.

Undang-undang No. 61 tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah Swatantra Sumatera
Barat, Riau dan Jambi;

Undang undang nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

Undang undang nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,;

Undang undang nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup;

Undang Undang No.23 tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara;
Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
Keputusan Presiden Nomor 32 tahun 1990 tentang Kawasan Lindung;

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adipura;
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 tahun 2012 tentang Rencana tata
Ruang Wilayah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2012-2032;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 14 tahun 2012 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016
Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 128);

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 16 Tahun 2018 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019;

Peraturan Gubernur Provinsi Sumatera Barat Nomor 67 Tahun 2018 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019;
DPA-SKPD Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019.

b
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BAB II

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1 Peringatan Hari Peduli Sampah Nasional (HPSN) Tingkat Sumatera Barat

Peringatan Hari Peduli Sampah Nasional (HPSN) yang diperingati setiap tanggal 21 Februari dan untuk
tahun 2019 kegiatan yang dilakukan di tingkat Provinsi Sumatera Barat, yaitu kegiatan GORO bersama di

Pantai Padang (Depan Danau Cimpago) Kota Padang sekaligus launching Plogging dan pembentukan
komunitas Plogging.

2.2 Peserta Lomba Kecamatan/Kelurahan Bersih/Hijau Tahun 2019

Peserta lomba kecamatan dan kelurahan bersih dan hijau merupakan usulan dari Bupati/Walikota
dengan ketentuan setiap Kabupaten diwakili oleh 1 kecamatan dan Kota diwakili oleh 1

kelurahan/Desa/Nagari. Dari usulan yang disampaikan tersebut, maka peserta lomba kecamatan dan
kelurahan bersih dan hijau Tahun 2019 berjumlah 12 kecamatan dan 5 kelurahan dan 2 desa, yaitu:

No. Kab. / Kota Kelurahan/Kecamatan

1. | Kab. Tanah Datar Kec. Sungai Tarab

2. | Kab. Pesisir Selatan Kec. Ranah Pesisir

3. | Kab. Dharmasraya Kec. Sungai Rumbai

4. | Kab. Pasaman Kec. Panti

5. | Kab. Pasaman Barat Kec. Luhak Nan Duo

6. | Kab. Lima Puluh Kota Kec. Harau

7. | Kab. Agam Kec. Sungai Pua

8. | Kab. Solok Kec. Kubung

9. | Kab. Solok Selatan Kec. Koto Parik Gadang Diateh (KPGD)
(Mengundurkan diri)

10. | Kab. Sijunjung Kec. IV Nagari

11. | Kab. Padang Pariaman Kec. Enam Lingkung

12. | Kab. Kepulauan Mentawai Kec. Sipora Utara

13. | Kota Padang Kelurahan Kubu Dalam Parak Karakah

14. | Kota Payakumbuh | Kelurahan Koto Tuo Limo Kampuang

15. | Kota Padang Panjang | Kelurahan Bukit Surungan )

16. | Kota Solok Kelurahan Tanjung Paku

17. | Kota Bukittinggi Kelurahan Puhun Pintu Kabun

18. | Kota Sawahlunto Desa Talawi Mudik

19. | Kota Pariaman Desa Kampung Apar

1))
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2.3 Penilai Lomba Kecamatan dan Kelurahan Bersih dan Hijau

Unsur penilai lomba kecamatan dan kelurahan bersih dan hijau Tahun 2019 ditetapkan melalui SK
Gubernur Nomor 660 — 117 — 2019 tanggal 31 Januari 2019 yang berasal dari unsur:

1) Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat;

2) Dinas PU dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat;

3) Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Provinsi Sumatera Barat;

4) Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat:
5) Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat;
6) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Barat;

7) Jejaring Pengelola Sampah Ranah Minang;

8) LSM/Aktifis Lingkungan;

9) Wartawan Media Cetak.

Struktur tim penilai lomba kecamatan dan kelurahan bersih dan hijau adalah sebagai berikut:

Pengarah

Gubernur Sumatera Barat

[

Pembina

Sekretaris Daerah

l

Penanggung Jawab

Kepala Dinas Lingkungan

Hidup

Ketua

Kepala Bidang PSLB3PK

Sekretaris

Kepala Seksi
Pengelolaan Sampah

[

]

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Staf Dinas LH

Dinas Terkait

Perguruan Tinggi

LSM

Media

+

Scanned by CamScanner



Implementasi Gerakan Sumatera Barat Bersih

2019

2.4. Kriteria Penilaian

Penilaian lomba kecamatan/kelurahan bersih dan hijau dirumuskan bersama oleh tim penilai

dengan kriteria penilaian yang telah disesuaikan dengan kondisi daerah di Sumatera Barat, baik dari segi

proses pengelolaan sampah, kondisi lingkungan serta ruang terbuka hijau yang ada. Adapun kriteria dan
komponen penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Penilaian Komponen Sub Komponen
I.__Penilaian Umum Komponen Sub Komponen
Wilayah Area Sampah (termasuk guima)
Drainase Sampah (termasuk gulma)
Il. _Penilaian Titik Pantau
1. Perkantoran Area Sampah (termasuk gulma)
Tempat Sampah
. Proses Pemilahan .
RTH Pohon peneduh (sebaran)
Pohon peneduh (fungsi)
Penghijauan
Drainase Sampah (termasuk gulma)
2. Masjid/Mushala Area Sampah (termasuk gulma)
Tempat Sampah
Proses pemilahan
RTH Pohon peneduh (sebaran)
Pohon peneduh (fungsi)
Penghijauan
Drainase Sampah (termasuk gulma)
WC Kebersihan air
Tempat wudhu | Kebersihan tempat wudhu
khusus
Ketersediaan air
3. Jalan Area Sampah (termasuk guima)
RTH Pohon peneduh (sebaran)
Pohon peneduh (fungsi)
Penghijauan
Drainase Sampah (termasuk guima)
4. Sekolah Area Sampah (termasuk guima)
Tempat sampah
Proses pemilahan
RTH Pohon peneduh (sebaran)
Pohon peneduh (fungsi)
Penghijauan
5. Permukiman Area Sampah (termasuk gulma)
Tempat sampah
RTH Pohon peneduh (sebaran)
Pohon peneduh (fungsi)
Penghijauan
6. Puskesmas Area Sampah (termasuk gulma)
Tempat sampah
RTH Pohon peneduh (sebaran)
Pohon peneduh (fungsi)

5
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Penilaian Komponen Sub Komponen
Penghijauan
Pengelolaan Pemisahan limbah medis
Limbah

Perlakuan khusus puskesmas
Pengolahan air limbah

Pengelolaan Sarana | Sampah ruang tunggu (termasuk koridor
Puskesmas dan area dalam puskesmas)

Tempat sampah ruang tunggu (termasuk
koridor dan area dalam puskesmas)

WC Kebersihan WC
Ketersediaan air
7. Taman Kebersihan taman | Sampah (termasuk gulma)
Pengelolaan sarana | Perawatan dan penataan taman
taman
8. Sungai Badan air Sampah (termasuk gulma sedimen)
Saluran terbuka Sampah (termasuk gulma sedimen)
9. TPS Bangunan fisik
] Sampah
10. Pasar (Khusus Area Sampah (termasuk gulma)
Kecamatan)
RTH Pohon peneduh (sebaran)
Pohon peneduh (fungsi)
Penghijauan
Pengelolaan pasar | Penataan kios
Kebersihan WC
Air bersih di WC
11. Bank Sampah Keberadaan bank | Tidak ada bank sampah
sampah
Bangunan fisik Tidak mempunyai bangunan khusus dan

tidak memiliki tempat penyimpanan

Sistem pencatatan | Sudah menggunakan sistem pencatatan

manual tetapi belum menerbitkan buku

tabungan

lll. Penilaian Tambahan B

1. Tempat Pembuangan | Keberadaan tempat | Aktifitas pembuangan sampah
Sampah Sembarangan sembarangan

2. Pembakaran Sampah Aktifitas pembakaran sampah

2.5 Pelaksanaan Penilaian
Penilaian dilakukan terhadap kondisi non fisik dan fisik dengan bobot 15% non fisik dan 85% fisik.

a. Aspek Non Fisik
Sebelum penilaian lapangan dilakukan, maka kepada kecamatan/kelurahan diminta untuk
menjawab dan menyerahkan data non fisik sesuai dengan form isian yang telah ditentukan.

b.  Aspek Fisik
Aspek fisik dengan melakukan peninjauan lapangan yang dilakukan oleh Tim Penilai Provinsi.
Untuk kecamatan akan dilakukan penilaian terhadap 25 itik pantau, sedangkan kelurahan

o
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akan dilakukan pada 18 fitk pantau. Kepada kecamatan/kelurahan yang memenuhi niali
passing grade baik pada Pemantauan 1 (P1) akan dilakukan Pemantauan Verifikasi untuk

penentuan nilai akhir. Berikut ini adalah skema penilaian lomba kecamatan/kelurahan bersih

dan hijau.
Penetapan
kecamatan/kelurahan
yang akan dinilai
Pelaksanaan Penilaian
Penetapan
Kecamatan/kelurahan
yang memenubhi passing
grade
Dilakukan )
pembinaan oleh Verifikasi
kab/kota

Penetapan 3 besar
kecamatan/kelurahan

Pemberian hadiah
pada upacara 17
Agustus 2019

2.6 Penetapan Pemenang

Pemenang lomba kecamatan dan kelurahan bersih dan hijau ditetapkan melalui SK Gubernur
Sumbar setelah melalui hasil kesepakatan dari Tim Penilai lomba kecamatan dan kelurahan bersih dan
hijau.

2.7 Penghargaan Pemenang Lomba

Para pemenang lomba kecamatan/kelurahan bersih dan hijau diberikan stimulan berupa becak
motor sampah, gerobak sampah dan satu set tempat sampah terpilah dua. Selain itu juga diberikan
plakat penghargaan GSB beserta piagam yang telah dianggarkan dalam DPA Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 pada kegiatan Peningkatan Implementasi Gerakan Sumbar Bersih
dengan rincian tingkatan pemenang sebagai berikut :
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Kategori Kecamatan Kelurahan

Pemenang | 1 unit becak motor sampah, 1 unit becak motor sampah,
plakat serta piagam plakat serta piagam
penghargaan GSB penghargaan GSB

Pemenang || 1 unit gerobak sampah, plakat 1 unit gerobak sampah, plakat
serta piagam penghargaan GSB  serta piagam penghargaan GSB

Pemenang Il 1 set tempat sampah terpilah 1 set tempat sampah terpilah
dua, plakat serta piagam dua, plakat serta piagam
penghargaan GSB penghargaan GSB

g
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BAB III
HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

3.1 Peringatan HPSN Provinsi Sumatera Barat 2019 di Pantai Padang
Peringatan  Hari Peduli Sampah Nasional Tahun 2019 Tingkat Provinsi Sumatera Barat
dilaksanakan pada hari Jum'at tanggal 16 Maret 2019 di Pantai Padang dengan tema “Kelola
Sampah, Hidup Bersih, Sehat dan Bemilai". Dalam kegiatan tersebut dilaksanakan launching
plogging dan pembentukan komunitas plogging Sumatera Barat (olahraga sambil membersihkan
lingkungan) yang diikuti oleh +1000 orang peserta yang berasal dari komunitas olahraga, kelompok
sadar wisata, bank sampah, SKPD terkait Kabupaten/Kota serta praktisi lingkungan, dil.

Kegiatan yang dilakukan antara lain :

1. Arahan tentang budaya bersih dan sehat oleh Bapak Gubemur Sumatera Barat, pengarahan
tentang HPSN dan target pengelolaan sampah di Indonesia oleh Direktur Pengelolaan
Sampah KLHK RI.

2. Penyerahan simbolis peralatan berupa tongkat penjepit sampah dan kantong khusus secara
simbolis.

3. Pembentukan komunitas plogging dan launching plogging.

Penyerahan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Perusahaan peduli lingkungan di
Sumatera Barat yang menjadi sponsor kegiatan.

5.  Goro Bersama sekaligus olah raga sambil memungut sampah.

9
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5.1

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Salah satu kegiatan implementasi Gerakan Sumatera Barat Bersih adalah penilaian terhadap

kecamatan dan kelurahan yang bersih dari sampah dan hijau ditinjau dari penataan ruang. Melalui

serangakain kegiatan penilaian yang telah dilakukan ditetapkan pemenang Lomba tersebut, yaitu :

1. Pemenang Kecamatan

a.
b.
c.

a.
b.

Pemenang1 Kec. Harau Kab. Lima Puluh Kota
Pemenang2 Kec. Ranah Pesisir Kab. Pesisir Selatan
Pemenang3 Kec. IV Nagari Kab. Sijunjung

2. Pemenang Kelurahan
Pemenang1 Kelurahan Koto Tuo Limo Kampuang Kota Payakumbuh
Pemenang1 Kelurahan Bukit Surungan Kota Padang Panjang
Pemenang1 Desa Kampung Apar Kota Pariaman

C.

3. Dibandingkan dengan tahun lalu, range nilai dari masing-masing titik pantau masih tergolong

sama, yakni tergolong sedang dang baik, yakni masih diatas 60. Hampir semua Kecamatan

dan Kelurahan nilai berada di atas 65, hanya satu Kecamatan yang nilainya masih mendekati

60, yakni 61,91 di Kec. Sipora Utara Kab. Kepulauan Mentawai, hal ini mungkin disebabkan

masih kurangnya pembinaan ke daerah tersebut karena kondisi lokasi Kecamatan masih

tergolong cukup jauh. Namun rata-rata daerah telah mulai ada peran serta masyarakat di

pemukiman, demikian juga dalam pemanfaatan produk daur ulang dan pembuatan kompos.

4. Kendala pelaksanaan GSB Tahun 2019 adalah :

Masih ada peserta (Kecamatan/Kelurahan) yang tidak mengirimkan isian non fisik.
Kecamatan dan Kelurahan/desa yang dinilai masih banyak yang belum memahami kriteria
penilaian, sehingga pembinaan yang dilakukan ke kecamatan dan kelurahan/desa juga

tidak maksimal.

Masih ada lokasi titik pantau yang tidak mengetahui bahwa wilayahnya dilakukan
penilaian.

Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah masih belum terlihat karena belum
optimalnya pembinaan yang dilakukan oleh lingkungan hidup kabupaten/kota.

Masih kurang saran dan prasarana pengelolaan sampah.

43
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5.2

5. Evaluasi terhadap terhadap lomba kecamatan dan kelurahan bersih dan hijau, disimpulkan
bahwa pada prinsipnya area wilayah kecamatan dan kelurahan peserta lomba sudah bersih
dari sampah dan gulma. Namun bersih itu belum diiringi dengan pemenuhan terhadap jumlah
sarana dan prasarana pengelolaan sampah yang seharusnya disediakan baik oleh
kecamatan atau masyarakat, antara lain :

o Minimnya ketersediaan tempat sampah terpilah 2(dua) di permukiman, kantor, sekolah,
rumah ibadah, dan sarana kesehatan.

e Masyarakat belum terbiasa melakukan pemilnan sampah sesuai dengan warna, label
tempat sampah terpilah.

o Sebaran penghijauan dan fungsinya rata-rata masih rendah dari 50% di wilayah
kecamatan dan kelurahan.

e Peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah masih rendah di sekolah,
pemukiman dan kantor.

e Pengurangan volume sampah melalui Bank Sampah dan kompos belum dikenal secara
iuas oleh masyarakat.

e Pengelolaan LB3 medis Fasyankes perlu diperhatikan jalur peredarannya.

Saran
Dengan mempedomani pelaksanaan dan evaluasi terhadap Lomba Kecamatan dan Kelurahan
Bersih dan Hijau Tahun 2019, diperlukan beberapa saran untuk menyempurnakan pelaksanaan di
masa yang akan datang, antara lain :
1. Meninjau kembali kriteria penilaian yang dirumuskan oleh tim penilai GSB tahun 2019 terkait
tentang:
e Kiriteria penilaian lolos pemantauan awal dan tahap verifikasi.
o Aturan keikutsertaan bagi Kecamatan dan Kelurahan yang pernah menjadi pemenang
Lomba Evaluasi komponen titik pantau yang dinilai, misalnya Pasar, jangan sampai
duplet dengan kriteria penilaian lomba yang diadakan oleh OPD lain.

e  Kriteri terhadap sarana kesehatan di kecamatan dan kelurahan.

o  Pembinaan terhadap kecamatan dan kelurahan yang sudah pernah menjadi juara untuk

melihat konsistensi nya dalam pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau.

2. Perlu tetap dilakukan sosialisasi cara penilaian untuk Camat dan Lurah peserta lomba.
3. Memperluas isian non fisik untuk ketersediaan sarana dan prasarana di tingkat kecamatan

dan kelurahan.
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4. Penyesuaian kriteria penilaian dengan aturan baru yang berkembang dan sesuai kebutuhan.

5. Menambah penghargaan untuk pemenang terbaik 1,2 dan 3 serta hadiah penghargaan.

Demikian laporan tahunan kegiatan Implementasi Gerakan Sumbar Bersih Tahun 2019 ini dibuat

untuk dapat menjadi pedoman pada pelaksanaan kegiatan selanjutnya.

= Ir S|t| lsy , M.Si
N \Pembma/lj{ama Muda
NIP-19670928 199203 2 002
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